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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA DALAM 




Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam proses pembelajaran online di SMP Negeri 1 
Teras. Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan subjek 4 siswa kelas VIII 
A SMP Negeri 1 Teras yang dikelompokkan ke dalam 2 katagori yaitu (1) 
kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi, (2) kemampuan pemecahan 
masalah kategori rendah. Data diperoleh menggunakan tes  dan wawancara. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan kesimpulan. Adapun indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan menafsirkan 
hasil yang di peroleh. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
kategori tinggi mampu menyelesaikan soal dengan menguasai minimal tiga 
indikator pemecahan masalah. Siswa paham dengan permasalahan yang ada dengan 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Siswa juga mampu merencanakan 
penyelesain serta melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik dan benar. Dan 
untuk tahap menafsirkan solusi yang diperoleh, siswa sudah mampu menuliskan 
kesimpulan yang diperoleh. Sedangkan siswa dengan katagori rendah hanya 
mampu menguasai dua indikator pemecahan masalah. Siswa belum mampu 
menyelesaikan soal menggunakan tahapan pemecahan masalah. Siswa mengalami 
kesulitan saat memahami masalah, menentukan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali jawaban. 
 





The purpose of this research is to determine the problem solving ability of students 
in the online learning process at SMP Negeri 1 Teras. The type of this research is 
qualitative with the subject of 4 students of class VIII A SMP Negeri 1 Teras which 
are grouped into 2 categories, namely (1) high category problem solving ability, (2) 
low category problem solving ability. Data were obtained using tests and 
interviews. Data analysis techniques used in this study are data reduction, data 
presentation, and conclusions. The problem-solving indicators are understanding 
the problem, planning a solution, implementing a settlement plan, and interpreting 
the results obtained. Based on the results of the study showed that students in the 
high category were able to solve problems by mastering at least three problem 
solving indicators. Students understand the problems that exist by writing down 
what is known and asked. Students are also able to plan solutions and carry out 
completion plans properly and correctly. And for the stage of interpreting the 
solutions obtained, students are able to write down the conclusions obtained. 
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Meanwhile, students with low category are only able to master two problem solving 
indicators. Students have not been able to solve problems using the problem-solving 
stages. Students have difficulty understanding the problem, determining a solution 
plan, and re-checking the answers. students are able to write down the conclusions 
obtained. Meanwhile, students with low category are only able to master two 
problem solving indicators. Students have not been able to solve problems using 
the problem-solving stages. Students have difficulty understanding the problem, 
determining a solution plan, and re-checking the answers. students are able to write 
down the conclusions obtained. Meanwhile, students with low category are only 
able to master two problem solving indicators. Students have not been able to solve 
problems using the problem-solving stages. Students have difficulty understanding 
the problem, determining a solution plan, and re-checking the answers. 
 
Keywords: Problem Solving Ability, Online Learning, Pythagorean Theorem 
 
1. PENDAHULUAN  
Pada saat ini WHO (World Health Organization) telah mengumumkan virus 
Corona atau covid-19 sebagai pandemi global karena telah menyebar ke berbagai 
negara di dunia. Virus ini mulai mewabah pada 31 Desember 2019 di Kota 
Wuhan, dan menyebar keseluruh negara dengan cepat. Virus ini menyebar ke 
Indonesia pada Maret 2020, hingga saat ini jumlah kasus positif covid-19 di 
Indonesia tercatat 3,75 juta orang, dan untuk data meninggal telah mencapai 112 
ribu orang (data per Agustus 2021). Penyebab terbesar menyebarnya virus ini 
diperkirakan karena kegiatan sosial yang melibatkan kontak fisik antar manusia. 
Virus covid-19 merupakan salah satu virus yang menyebabkan penyakit dengan 
efek samping ringan hingga berat seperti MERS (Middle East Respiratory 
Syndrome) dan SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome) (Kemenkes RI, 
2020).  
Rumitnya penanganan wabah ini yang semakin meningkat secara cepat 
membuat pemerintah menerapkan kebijakan social distancing dan anjuran untuk 
berada dirumah saja sebagai langkah pencegahan penyebaran covid-19. 
Kebijakan ini berdampak terhadap berbagai bidang di Indonesia, salah satu yang 
merasakan dampaknya adalah bidang pendidikan (Syah, 2020). Keputusan untuk 
memindahkan proses pembelajaran secara langsung menjadi dirumah saja 
membuat guru harus mengubah proses penyampaian materi dari pembelajaran 
tatap muka menjadi pembelajaran online. Perubahan pola belajar dan mengajar 
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tidak dapat dipisahkan dari peran guru, terlebih dalam sistem pendidikan online 
atau pembelajaran jarak jauh (PJJ). Pembelajaran online merupakan berbagai 
jenis interaksi pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet (Amin & 
Murtiyasa, 2021).  
Dalam perkembangannya matematika merupakan mata pelajaran yang 
berkaitan dengan mata pelajaran lainnya sehingga guru harus benar-benar 
menyampaikan pemahaman materi yang mudah dimengerti oleh siswa. 
Matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam 
kehidupan. Namun pada kenyataannya mata pelajaran matematika merupakan 
mata pelajaran yang kurang menarik bagi siswa terutama dalam pembelajaran 
online. Dalam proses pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah 
merupakan kemampuan dasar dari pelajaran matematika. Sehingga itu untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa perlu mengembangkan 
kemampuan memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 
rencana penyelesaian, dan menafsirkan solusi yang di peroleh (Ferdianto, 2021). 
Dahar (2012) mengatakan bahwa salah satu tujuan utama pembelajaran 
matematika yaitu kemampuan memecahkan suatu masalah. Kemampuan 
pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika 
bahkan pemecahan masalah merupakan jantung dari pembelajaran matematika 
(Rahmadeni, 2020). Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika juga 
memiliki manfaat yaitu dapat membuat siswa lebih memahami keterkaitan antar 
hubungan konsep (Irianti et al., 2016). Namun kemampuan pemecahan masalah 
pada diri siswa tidak secara alami tumbuh dalam diri setiap siswa, dibutuhkan 
beberapa upaya untuk dapat mengembangkan kemampuan pemecahan tersebut. 
Pemberian tugas secara rutin merupakan salah satu upaya untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan pada siswa. Menurut Suparti (2014) 
mengatakan bahwa metode penugasan yaitu motede pengajaran yang dilakukan 
dengan cara memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
dengan rentang waktu yang telah ditentukan. Pemberian tugas dilakukan secara 
online, hal ini dikarenakan saat ini proses pembelajaran dilaksanakan secara 
online sesuai dengan peraturan dari pemerintah. Tujuannya adalah dengan 
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melaksanakan tugas secara rutin, siswa akan aktif belajar dan merasa terangsang 
untuk mengembangkan kemampuan belajar yang lebih optimal.  Dengan motode 
ini diharapkan sebelum menyelesaikan tugas yang diberikan siswa dapat 
mengulang kembali pelajaran yang telah di pelajari. Dengan demikian siswa 
akan lebih baik dalam memahami materi yang telah di berikan. Menurut 
Hermiza (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penerapan metode 
pemberian tugas setelah pembelajaran dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
Adapun Indikator kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini 
menurut Polya yang dikutip dalam (Sulaeman & Ismah, 2016) terdapat empat 
langkah dalam pemecahan masalah antara lain memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 
menafsirkan solusi yang di peroleh. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran 
berbasis online. Sehingga dapat membantu siswa untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika terutama 
dalam pembelajaran online. 
2. METODE 
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif 
yang bersifat deskriptif. Menurut Sugiyono (2019) berpendapat bahwa 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan dalam kondisi 
alamiah (natural setting). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Teras dan 
subjek yang digunakan adalah siswa kelas VIII A yang mengikuti pembelajaran 
online pada mata pelajaran matematika. Pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik tes, dan wawancara. Jumlah soal tes 
yang digunakan yaitu berjumlah 3 soal. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi teknik. Menurut Sutama (2019) triangulasi teknik 
yaitu pengujian kredibilitas data dengan cara memeriksa data kepada sumber 
yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda. Seluruh data yang telah 
diperoleh dengan menggunakan instrument penelitian, kemudian dianalisa untuk 
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memperoleh tujuan yang diinginkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini melalui tiga langkah yaitu proses reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Adapun soal penelitian yang diujikan kepada siswa 
sebagai berikut: 1) Sebuah segitiga siku-siku memiliki Luas 54 𝑐𝑚2 dengan t = 
12 cm. Tentukan panjang sisi miring dari segitiga siku-siku tersebut ?, 2) Tinggi 
sebuah jendela lantai 2 pada sebuah toko kira-kira 6 meter. Di depan toko 
tersebut terdapat sebuah taman bunga dengan lebar 8 meter. Berapakah panjang 
tangga minimum yang dibutuhkan agar kaki-kaki tangga tidak merusak taman 
tersebut ? (Ilustrasikan dalam gambar), 3) Amri menerbangkan layang-layang 
dari atas rumah yang tingginya 25 m. Ketika tersangkut di puncak suatu menara, 
panjang benang layangan tersebut adalah 269 m. Jarak antara menara dan rumah 
adalah 69 m. Berapakah tinggi Menara tersebut ? (Ilustrasikan dalam gambar) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Teras pada 
siswa kelas VIII A, diambil 4 siswa yang dikelompokkan ke dalam 2 katagori 
yaitu siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah katagori tinggi dan 
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah katagori rendah. Dari 
hasil kemampuan pemecahan masalah siswa tersebut, peneliti memilih 1 subjek 
penelitian dari masing-masing katagori. Subjek S-1 mewakili katagori tinggi dan 
subjek S-2 mewakili katagori rendah. Analisis kemampuan pemecahan masalah 
pada subjek penelitian , dapat dilihat sebagai berikut. 
3.1 Memahami Masalah 
 




Gambar  2. Hasil memahami masalah subjek S-2 
Dalam tahap memahami masalah siswa dituntut untuk mamahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. 
Dari gambar di atas, terlihat bahwa subjek S-1 mampu memahami masalah 
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut 
dengan tepat dan benar. Sedangkan subjek S-2 belum mampu dalam 
memahami soal, subjek S-2  hanya menuliskan apa yang diketahui saja dan 
tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Hal tersebut di dukung oleh 
pernyataan siswa S-1 dan S-2 dalam wawancara yang telah dilakukan 
sebagai berikut.  
Transkrip wawancara subjek S-1 : 
P : Coba sekarang kamu baca soal nomor 1. 
S-1 : Sebuah segitiga siku-siku dengan luas 54 𝒄𝒎𝟐 dengan t 12 cm.    
           Tentukan panjang sisi miring dari segitiga siku-siku tersebut? 
P  : Jadi apa saja yang diketahui dari soal nomor 1? 
S-1  : Diketahui sebuah segitiga dengan luas 54 𝒄𝒎𝟐 dan tinggi 12 cm bu. 
P  : Lalu apa yang ditanyakan dari soal yang telah kamu baca? 
S-1  : Jadi kita disuruh mencari panjang sisi miring dari segitiga siku-siku 
itu bu. 
Transkip wawancara subjek S-2 
P : Coba kamu sekarang baca soal nomor 1 ya nak. 
S-2 : Iya bu. Sebuah segitiga siku-siku memiliki Luas 54 𝒄𝒎𝟐 dengan t 12 
cm. Tentukan panjang sisi miring dari segitiga siku-siku tersebut? 
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P  : Jadi apa saja yang diketahui dari soal nomor 1? 
S-2  : Luas segitiga 54 𝒄𝒎𝟐 dan tinggi 12 cm. 
P  : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 
S-2  : Jadi kita disuruh mencari panjang sisi miring dari segitiga siku-siku 
itu bu. 
P : Apakah menurut kamu langkah kamu sudah tepat ? 
S-2 : Belum bu, saya lupa tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari 
soal. 
Dari hasil wawancara, terlihat siswa dapat menjelaskan permasalahan 
pada soal dengan menggunakan bahasa sendiri. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 mempunyai kemampuan memahami masalah yang baik, 
sedangkan untuk subjek S-2 masih belum optimal dalam memahami 
masalah.  
3.2 Merencanakan Penyelesaian 
 
Gambar  3. Hasil merencanakan subjek S-1 
 
Gambar  4. Hasil merencanakan subjek S-2 
Berdasarkan indikator merencanakan penyelesaian, terlihat subjek S-1 
dan S-2 sudah mampu menuliskan rencana model penyelesaian pada lembar 
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jawab dengan tepat dan benar. Hal tersebut juga didukung oleh hasil 
wawancara siswa sebagai berikut : 
Transkip wawancara subjek S-1 
P  : Lalu bagaimana kamu dapat menyelesaikan soal tersebut? 
S-1 : Jadi langkah pertama kita harus mencari alas dari segitiga tersebut 
bu dengan rumus 
𝟏
𝟐
 × 𝒂 × 𝒕. 
Transkip wawancara subjek S-2 
P  : Lalu bagaimana langkah kamu menyelesaikan soal tersebut? 
S-2 : Jadi langkah untuk mencari panjang sisi miring yaitu dengan rumus 
 𝑳𝒔𝒆𝒈𝒊𝒕𝒊𝒈𝒂 =  
𝟏
𝟐
 × 𝒂 × 𝒕 
Dari hasil wawaancara diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
subjek S-1 dan S-2 sudah mampu merencanakan penyelesaian dengan 
menyusun langkah penyelesaian dengan baik. 
3.3 Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
Gambar  5. Hasil menyelesaikan masalah subjek S-1 
 
Gambar  6. Hasil menyelesaikan masalah subjek S-2 
Berdasarkan indikator melaksanakan rencana penyelesaian, subjek S-1 
dan S-2 sudah mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan 
tepat dan benar sesuai dengan rencana penyelesaian. Subjek S-1 dan S-2 
(1    (1) 
(1    (2) 
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mampu memperoleh panjang sisi miring dari segitiga siku-siku dengan 
tepat. Hal ini juga didukung oleh pernyataan siswa sebagai berikut: 
Transkip wawancara subjek S-1 
P  : Coba jelaskan nak cara kamu menyelesaikannya. 
S-1  : Karena luas segitiga dan tinggi segitiga sudah di ketahui maka kita 
bisa mencari alas segitigas dengan rumus 
𝟏
𝟐
 × 𝒂 × 𝒕 sehingga di 
dapat a = 9 cm. Karna alas segitiga sudah di dapat maka bisa 
langsung mencari sisi miring dengan rumus 𝒄𝟐 = 𝒂𝟐 + 𝒕𝟐. Maka 
𝒄𝟐 = 𝟗𝟐 + 𝟏𝟐𝟐 sehingga   𝒄 = √𝟐𝟐𝟓 atau c = 9 cm. 
 
Transkip wawancara subjek S-2 
P  : Lalu bagaimana langkah kamu menyelesaikan soal tersebut nak? 
S-2 : Jadi kita mencari alas segitiga dulu bu dengan rumus 
𝟏
𝟐
 × 𝒂 × 𝒕 lalu 
didapat a = 9 cm. Kemudian mencari panjang sisi miring 
menggunakan rumus phytagoras yaitu 𝒄 = √𝒂𝟐 + 𝒃𝟐 sehingga di 
peroleh hasil 15 cm 
Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 dan 
S-2 dapat menjelaskan dengan tepat, artinya subjek S-1 dan S-2 dapat 
menyelesakan rencana penyelesaian dengan tepat. 
3.4 Menafsirkan Solusi Yang Diperoleh 
 
Gambar  7. Pemeriksaan kembali jawaban subjek S-1 
(1    (3) 
(1    (4) 
(1    (5) 
(1    (6) 




Gambar  8. Pemeriksaaan kembali jawaban subjek S-2 
Dan untuk indikator menafsirkan solusi yang diperoleh, subjek S-1 
dapat menuliskan solusi/kesimpulan yang diperoleh dengan tepat dan benar 
pada lembar jawab. Namun subjek S-2 tidak menuliskan solusi/kesimpulan 
yang didapat dari hasil penyelesaian pada lembar jawab. Hal tersebut 
dikarenakan subjek S-2 tidak memahami tentang kesimpulan dari soal 
tersebut. Hal ini juga didukung oleh pernyataan siswa sebagai berikut : 
Transkip wawancara subjek S-1 
P  : Jadi kesimpulan untuk jawaban soal nomor 1 apa nak? 
S-1  : Jadi panjang sisi miring dari segitiga tersebut yaitu 9 cm bu. 
 
Transkip wawancara subjek S-2 
P  : Jadi untuk kesimpulan dari soal nomor 1 apa nak? 
S-2  : Tidak tau bu. 
Dari hasil wawancara terlihat subjek S-1 dapat menentukan kesimpulan 
dari hasil yang diperoleh sedangkan subjek S-2 belum mampu menentukan 
kesimpulan dari solusi yang diperoleh. 
 
Berdasarkan hasil analisis tes siswa dan wawancara di atas, dapat menjadi 
triangulasi pada data deskripsi terhadap hasil tes siswa, dimana siswa dapat 
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan tahapan 
pemecahan masalah. Subjek S-1 dapat melakukan tahap memahami masalah 
dengan menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal, serta dapat 
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mendeskripsikan dengan kalimat sendiri pada saat wawancara. Pada hasil 
wawancara S-1 mampu menentukan model penyelesaian dengan melakukan 
perhitungan dalam soal tersebut. Subjek S-1 juga dapat melaksanakan tahap 
menafsirkan solusi yang diperoleh dengan bahasa yang tepat dan benar. Subjek 
S-1 dapat memahami pertanyaan yang terdapat dalam pertanyaan yaitu 
menentukan sisi miring segitiga siku-siku dengan cara mencari alas segitiga lalu 
mencari panjang sisi dengan rumus phytagoras.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Fadillah (2020)  yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 
pemecahan masalah pada kriteria baik mampu menyelesaikan soal dengan 
tahapan pemecahan masalah. Pada tahap memahami masalah siswa dapat 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. Pada tahap 
merencanakan penyelesaian siswa dapat memahami hubungan antara apa yang 
diketahui dan ditanyakan serta mampu membuat langkah penyelesaian, Pada 
tahap melaksanakan rencana penyelesaian siswa dapat menyelesaikan soal 
berdasarkan langkah yang telah di rencanakan. Dan pada tahap memeriksa 
kembali, siswa memeriksa jawaban  dengan menuliskan kesimpulan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rigusti & Pujiastuti (2020) 
yang menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan 
masalah dalam kriteria baik dapat menyelesaikan langkah pertama yaitu 
memahami masalah, siswa dapat menuliskan dengan benar apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari setiap soal. Langkah selanjutnya yaitu merencanakan 
penyelesaian, siswa dapat menyusun rencana atau langkah yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal. Langkah selanjutnya melaksanakan rencana 
penyelesaian, siswa dapat menjawab tiga pertanyaan dengan tepat. Serta untuk 
langkah memeriksa kembali jawaban, siswa mengecek dengan menuliskan 
kesimpulan dari hasil yang diperoleh. 
Sedangkan subjek S-2 belum mampu  untuk menyelesaikan soal dengan 
tahapan pemecahan masalah. Subjek S-2 belum mampu melaksanakan tahap 
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui saja namun tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan. Namun subjek S-2 mampu menentukan model 
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penyelesaian dan melaksanakan penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah 
disusun. Subjek S-4 juga tidak melakukan tahapan menafsirkan solusi yang 
diperoleh yaitu tidak menuliskan kesimpulan yang diperoleh.  
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Aprianti et 
al., (2020), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa dengan katagori 
kemampuan pemecahan masalah yang rendah pada indikator memahami 
masalah, siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan namun 
terdapat beberapa siswa yang tidak menuliskan. Pada indikator merencanakan 
pemecahan siswa mampu merencanakan rumus dengan baik yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal. Pada indikator menyelesaikan masalah 
siswa tidak dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan dengan tepat dan 
benar. Dan pada indikator memeriksa kembali, siswa mempunyai 
kecenderungan tidak memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. 
Rida Adhari Yanti & Hepsi Nindiasari (2020) dalam penelitiannya tentang 
analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa smp dengan 
pemelajaran daring menunjukkan hasil bahwa siswa dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematis tingkat rendah masih terbilang belum mampu 
dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, kemampuan 
menentukan dan menerapkan strategi atau prosedur pemecahan masalah masih 
kurang terasah dengan baik, kemampuan memeriksa dan menjelaskan hasil atau 
jawaban sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan masih sangat rendah. 
Diera pandemi covid-19 saat ini pembelajaran online sangatlah penting 
untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai seorang 
pendidik harus bisa mengajar dengan memanfaatkan media online yang harus di 
berikan secara efektif, mudah di gunakan, dan mudah dipahami oleh siswa. 
Sehingga guru harus mampu merancang strategi pembelajaran yang efektif 
dengan memanfaatkan perangkat atau media online sesuai dengan materi yang 
akan di berikan.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan wawancara hasil penelitian yang sudah 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Teras dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
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siswa kategori tinggi pada kemampuan pemecahan masalah mampu 
menyelesaikan soal dengan menguasai minimal tiga indikator pemecahan 
masalah. Siswa paham dengan permasalahan yang ada dengan menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan. Siswa juga mampu merencanakan penyelesain 
serta melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik dan benar. Dan untuk 
tahap menafsirkan solusi yang diperoleh, siswa sudah mampu menuliskan 
kesimpulan yang diperoleh. Sedangkan siswa kategori rendah pada kemampuan 
pemecahan masalah hanya mampu menguasai dua indikator pemecahan 
masalah. Siswa belum mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan 
tahapan pemecahan masalah. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
masalah, menentukan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban. 
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